ABSTRAK

Zulfikar Ardiansyah, 17101163066, Tinjuan Hukum Islam Praktik Jual Beli Ikan
Gurami Dengan Sistem Basah (Studi Kasus di Desa Trenceng
Sumbergempol Tulungagung), jurusan Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 1AIN Tulungagung 2020,
Pembimbing: Dr. kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.1

Kata Kunci: Hukum Islam, Ikan Gurami, Jual Beli, Sistem Basah,

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik jual beli ikan gurami dengan
menggunakan sistem basah. Pada praktinya jual beli ikan gurami ini menimbang
ikan gurami dengan menggunakan air pada saat penimbangan ikan. Sehingga
proses penimbangan ini banyak mengakibatkan kecurangan-kecurangan dalam
penimbangannya. Proses penimbangan yang ada unsur kecurangan inilah yang
tidak diperbolehkan dalam Al-Quran dan Hadis. Sehingga syarat dan rukun dalam
jual beli tidak terpenuhi. Maka dari itu peneliti mengkaji tinjauan hukum Islam
terhadap praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah studi kasus di desa
Trenceng Sumbergempol Tulungagung, dalam perspektif Hukum Islam.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana praktik jual
beli ikan gurami dengan sistem basah di desa Trenceng Sumbergempol
Tulungagung?; 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik
jual beli ikan gurami dengan sistem basah di desa Trenceng Sumbergempol
Tulungagung?. Adapun dari focus penelitian tersebut bertujuan untuk: 1) untuk
mendiskripsikan bagaimana praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah di
desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung. 2) untuk menganalisis tinjauan
hukum Islam terhadap praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah studi
kasus di desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan metode
kualitatif, dan menggunakan penelitian lapangan (field research). Teknik untuk
mengumpulkan data adalah menggunakan observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi apa yang peneliti temukan di lapangan, serta menganalisis dengan
menggunakan deduktif dan reduksi data, serta teknik pengecekan keabsahan data,
yang memakai teknik trigulasi dan perpanjangan kehadiran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Praktik jual beli ikan gurami
dengan sistem basah di desa Trenceng, para pelaku usaha pembeli maupun
penjual, menawarkan sistem basah atau kering pada saat pemanenan. Ketika pada
saat memanen ikan gurami yang ada di kolam milik penjual, jika penjual memilih
dengan sistem basah maka pembeli menggunakan media air pada saat
menimbangan ian dengan takaran air 25 Kg dan berat ikan 25 Kg serta tambahan
repaksi (penyusutan) ikan berupa 1 Kg ikan. 2) Berdasarkan paparam uarian, jual
beli ikan gurami dengan sistem basah di desa Trenceng tersebut di tinjau dari
hukum Islam dan figh muamalah maka jual beli tersebut dapat disebut Gharar
karena dalam praktiknya terdapat kecurangan dan manipulasi timbangan oleh
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beberapa pembeli ikan yang ada di desa Trenceng tersebut, sehingga jual beli
menjadi tidak sah.
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This research is motivated by the practice of buying and selling carp using a wet

system. In practice, the sale and purchase of carp has to weigh carp using water when
weighing fish. So that this weighing process causes many cheats in weighing. This
weighing process with elements of cheating is not allowed in the Koran and Hadith. So
that the terms and conditions in buying and selling are not met. Therefore the researcher
examines the practice of buying and selling carp with a wet system (case research in the
village of Trenceng Sumbergempol Tulungagung), in the perspective of Islamic Law.

The formulations of the problem in this research are: 1) how is the practice of
buying and selling carp with a wet system in the village of Trenceng Sumbergempol
Tulungagung?; 2) What is the review of Islamic law on the implementation of the
practice of buying and selling carp with a wet system in the village of Trenceng
Sumbergempol Tulungagung?. The formulation of the problem aims to: 1) to describe
how the practice of buying and selling carp with a wet system in the village of Trenceng
Sumbergempol Tulungagung. 2) to analyze the review of Islamic law on the
implementation of the practice of buying and selling carp with a wet system in the village
of Trenceng Sumbergempol Tulungagung.

The research method used by researchers was a qualitative method, and using
field research. Techniques for collecting data are using observation, in-depth interviews
and documentation of what researchers find in the field, and analyzing using deductive
and data reduction, and checking the validity of data.

The results showed that 1) The practice of buying and selling carp with a wet
system in the village of Trenceng, the business owners of buyers and sellers, offered a
wet or dry system at the time of harvest. When harvesting a carp in a pond owned by the
seller, if the seller chooses a wet system, the buyer uses the water media when weighing
with a water dose of 25 kg and 25 kg of fish weight and additional repaction (shrinkage)
of fish in the form of 1 kg of fish. 2) Based on the the data, the sale and purchase of carp
with a wet system in the Trenceng village is reviewed from Islamic law and figh
muamalah, the sale and purchase can be called Gharar because in practice there is fraud
and manipulation of the scales by several fish buyers in the Trenceng village, so buying
and selling is invalid.
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